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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian pengembangan 

atau yang lebih dikenal dengan R&D (Research and Development). Penelitian R&D 

ini dilaksanakan melalui tahapan yang terstruktur dan sistematis untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada 

sehingga lebih efektif serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. Penelitian R&D 

juga melibatkan proses validasi dan pengujian untuk memastikan produk yang 

dibuat layak digunakan dan memberikan hasil yang sesuai harapan (Sugiyono, 

2023).  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan gabungan antara 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif meliputi data hasil 

validasi para ahli, skor tes kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, serta 

respons peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Sementara itu, 

pendekatan kualitatif diperoleh dari analisis lebih mendalam terhadap data 

kuantitatif yang telah terkumpul, dilakukan secara deskriptif untuk menghasilkan 

interpretasi yang mendalam. 
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B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini mengacu pada model ADDIE yang merupakan 

singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation 

(Sugiyono, 2023). Model ADDIE dipilih karena terdapat beberapa kelebihan antara 

lain memberikan struktur pengembangan yang sistematis dan terarah serta adanya 

evaluasi pada setiap tahapnya untuk memastikan produk yang dikembangkan valid, 

praktis dan efektif. Namun terdapat kelemahan pada model ADDIE yaitu proses 

pengembangan cenderung memakan waktu cukup lama karena setiap tahap harus 

dilalui secara berurutan (Candrawati dkk., 2024). Tahapan-tahapan dalam model 

ADDIE tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut: 

 
 

Gambar 3. 1 Tahap Model ADDIE 

(Sumber: Sugiyono, 2023) 

 

Model ADDIE ini menyederhanakan proses penelitian dengan menekankan 

pentingnya evaluasi pada setiap tahapnya, sehingga setiap tahap yang dilalui dapat 

dikaji ulang dan diperbaiki guna meningkatkan kualitas produk yang 

dikembangkan. Adanya evaluasi berkelanjutan, proses pengembangan enjadi lebih 
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terarah dan responsif terhadap kebutuhan lapangan (Candrawati dkk., 2024). 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dala mengacu pada model 

ADDIE meliputi: 

 

a. Tahap Analyze (Analisa) 

Tahap analysis merupakan langkah awal yang bertujuan untuk menelaah 

kebutuhan pengembangan produk serta memastikan kelayakan rancangan yang 

akan dikembangkan (Waruwu, 2024). Penelitian ini berawal dari temuan bahwa 

media pembelajaran fisika yang selama ini digunakan belum memberikan hasil 

optimal, baik dari segi efektivitas penyampaian materi, keterlibatan aktif peserta 

didik, maupun kesesuaian materi dengan tuntutan kompetensi abad 21. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan pembelajaran yang lebih interaktif, 

variatif,  dan mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis serta memahami 

konsep secara lebih mendalam. 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap berbagai 

permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran fisika di sekolah. Analisis 

tersebut mencakup identifikasi masalah pada media dan metode yang digunakan 

guru, serta telaah terhadap kesesuaian materi yang diajarkan dengan kurikulum. 

Selain itu, peneliti juga mengevaluasi ketersediaan dan keberagaman sumber 

belajar, sehingga ditemukan bahwa sumber belajar yang digunakan guru masih 

kurang bervariatif, sehingga peserta didik hanya terpaku pada penjelasan lisan dan 

buku teks tertentu tanpa mendapat pengalama  n belajar alternatif y  ang lebih kaya.  
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Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti melakukan penyusun  an dan analisis 

materi secara sistematis sesuai dengan kurikulum serta kebutuhan belajar peserta 

didik. Materi yang dipilih untuk pengembangan media adalah Termodinamika kelas 

XI SMA/sederajat. Adapun sumber referensi yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Super Coach Pola Belajar Siswa Mandiri Fisika untuk SMA/MA Kelas XI 

oleh Syamsuardi pada tahun 2021. 

b. Penuntun Belajar Fisika Teori & 1221 Soal untuk SMA/MA Kelas XI oleh 

Marthen Kanginan pada tahun 2020.  

c. Fisika Fundamental Berbasis Keterampilan Abad 21 SMA/M Kelas XI oleh 

Sunardi pada tahun 2021. 

d. Fisika: Prinsip dan Aplikasi oleh Douglas C Giancoli pada tahun 2014. 

 

b. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap design (perancangan) merupakan kegiatan desain produk sesuai 

dengan yang dibutuhkan (Sugiyono, 2023). Tujuan utama dari tahap Design 

(perancangan) yaitu untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan akan 

sistematis, efektif, dan selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Produk yang dirancang pada tahap ini masih berupa konsep awal yang menjadi 

dasar untuk proses pengembangan selanjutnya (Waruwu, 2024). Sebelum 

menyusun desain awal, peneliti terlebih dahulu meninjau tampilan dasar media 

Nearpod sebagai acuan. Tinjauan ini memberikan gambaran mengenai fitur, alur 

tampilan, dan karakteristik platform yang akan dijadikan dasar dalam 
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pengembangan produk. Adapun tampilan dasar dari media Nearpod sebagai 

berikut:  

 
Gambar 3.2 Tampilan Dasar Media Nearpod 

(Sumber: https://nearpod.com/) 

 

Pada tahap design (perancangan) peneliti fokus pada penyusunan 

storyboard produk media Nearpod berbasis PBL. Storyboard produk yang 

dirancang sebagai kerangka pengembangan selanjutnya disajikan pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1. Storyboard Media Nearpod Berbasis PBL 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Desain awal cover 

ini berisi dengan 

judul cover, 

elemen gambar 

yang sesuai 

dengan materi, 

terdapat logo, 

kelas, dan nama 

penyusun.  

https://nearpod.com/
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No Gambar Keterangan 

2 

 

Halaman doa 

sebelum belajar, 

pada halaman ini 

terdapat judul dan 

lafal doa sebelum 

belajar dan 

ditambahkan 

dengan audio doa 

sebelum belajar 

3 

 

Desain awal 

tujuan 

pembelajaran yang 

akan memuat 

elemen gambar 

dan tiga tujuan 

pembelajaran yang 

mendung proses 

belajar mengajar 

4 

 

Desain awal 

halaman video  
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No Gambar Keterangan 

5 

 

Desain awal kuis  

6 

 
 

Desain awal isi 

konten yang akan 

memuat judul, isi 

konten dan 

gambar. Desain isi 

konten ini akan 

digunakan untuk 

peta konsep, 

materi, apersepsi 

awal, dan petunjuk 

penggunaan 

 

Proses evaluasi pada tahap design dilakukan melalui penelaahan internal 

oleh peneliti serta masukan dari dosen pembimbing skripsi. Evaluasi pada tahap 

design difokuskan pada berbagai elemen storyboard, mencakup desain cover yang 

memuat gambar pendukung dan logo institusi, halaman doa yang dilengkapi fitur 

audio, tujuan pembelajaran, video, kuis, serta konten pembelajaran yang mencakup 

peta konsep dan materi. Aspek layout menjadi salah satu fokus penting dalam tahap 

ini. Layout yang dimaksud meliputi tata letak elemen visual, penempatan teks dan 
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gambar yang proporsional, pemilihan warna yang kontras, penggunaan jenis dan 

ukuran huruf yang terbaca jelas serta alur navigasi antar slide yang logis dan mudah 

dipahami oleh pengguna. Desain layout juga mempertimbangkan kemudahan 

akses, tampilan yang sederhana dan kemampuan menyesuaikan tampilan di 

berbagai perangkat. Setelah seluruh komponen desain dinilai telah memenuhi 

standar kelayakan. Sehingga, proses pengembangan dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, yakni tahap pengembangan. 

 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada development ini merupakan tahap untuk menghasilkan versi awal 

produk yang lengkap dan operasional sesuai dengan panduan desain yang telah 

ditetapkan. Tahap development (Pengembangan) adalah kegiatan pembuatan dan 

pengujian produk (Sugiyono, 2023). Proses pembuatan produk melibatkan 

pembuatan semua konten, pengembangan desain tampilan dan penggabungan 

semua isi konten media menjadi produk yang bisa dijalankan. Sementara itu, proses 

pengujian pada tahap ini berfokus pada validasi oleh para ahli dan pengujian 

internal untuk memastikan produk bebas dari kesalahan teknis dan sesuai dari segi 

materi dan media. Produk yang telah dikembangkan menghasilkan produk akhir 

yang siap untuk memasuki tahap uji validitas. Adapun rincian visual dan isi produk 

media Nearpod berbasis PBL dapat dilihat pada tabel 3.2 

 

 

 



46 

 

 

  

Tabel 3.2 Rincian Produk Media Nearpod Berbasis PBL 

No Gambar Keterangan 

1 

 

Halaman cover 

2 

 

Halaman video 

pendahuluan 

3 

 

Halaman doa  

4 

 

Halaman petunjuk 

penggunaan  
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No Gambar Keterangan 

5 

 

Halaman tahapan 

PBL 

6 

 

Halaman tujuan 

pembelajaran 

7 

 

Halaman peta 

konsep 

8 

 

Halaman video 

orientasi PBL 
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No Gambar Keterangan 

9 

 

Halaman orientasi 

PBL 

10 

 

Halaman materi 

Termodinamika 

11 

 

Halaman artikel  

12 

 

Halaman contoh 

soal  
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No Gambar Keterangan 

13 

 
 

Halaman 

membimbing 

penyelidikan PBL 

14 

 

Halaman 

membimbing 

penyelidikan 

proyek PBL 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

Halaman hasil 

pengamatan 

percobaan PBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

Halaman 

pembahasan 

percobaan PBL 
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No Gambar Keterangan 

17 

 

Halaman soal tes 

HOTS 

Termodinamika 

 

Pada tahap pengembangan, terdapat proses uji kelayakan produk oleh ahli. 

Uji validitas dilakukan oleh tiga orang validator, yakni terdiri dari dua dosen 

pendidikan fisika dan satu guru fisika. Pada proses ini bertujuan untuk memastikan 

validasi produk dari segi media dan materi termodinamika serta mengidentifikasi 

potensi kesalahan teknis sebelum diujicobakan kepada peserta didik. Penilaian 

validasi produk segi media dan materi difokuskan pada tujuh aspek yaitu penyajian, 

media, isi, bahasa, keterlaksanaan, kebermanfaatan dan kemudahan.  

Berdasarkan hasil validitas menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperbaiki. Sebagai tindak lanjut dari hasil validasi dari para ahli, 

peneliti menyempurnakan terhadap produk yang telah divalidasi tersebut. Semua 

masukan dan saran yang membangun dari para validator ahli dianalisis untuk 

dijadikan dasar perbaikan guna menyempurnakan isi produk media Nearpod 

berbasis PBL. Sebagai bentuk dokumentasi perbandingan produk sebelum dan 

sesudah revisi, media Nearpod yang telah dikembangkan dapat diakses melalui 

kode batang yang tercantum pada lampiran 9. Adapun rincian saran para validator 
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dan perbaikan yang dilakukan oleh para peneliti disusun secara sistematis dalam 

tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Saran dan Perbaikan Media Nearpod berbasis PBL 

No Saran/komentar 

1 

Sebaiknya keseimbangan warna, font, dan elemen diselaraskan dengan 

format desain formal cover 

  

2 

Gunakan warna desain yang cerah dan konsisten disetiap konten/halaman 

  

3 

Tambahkan keterangan pada PPT yang dibuka dan tambahkan contoh soal 

pada PPT 

 
 

4 

Gunakan konten website/blog artikel buatan sendiri 
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d. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementation merupakan proses penerapan atau penggunaan 

produk hasil pengembangan guna menguji efektivitas yang telah dirancang 

sebelumnya (Sugiyono, 2023). Tahap implementasi diawali dengan uji coba produk 

media Nearpod berbasis PBL yang telah melewati proses validasi dan revisi oleh 

para ahli. Media Nearpod berbasis PBL diimplementasikan dalam kegiatan 

pembelajaran fisika untuk mengetahui respon peserta didik saat menggunakan 

media Nearpod. Respon peserta tersebut dievaluasi melalui empat aspek yaitu 

penyajian, kemudahan penggunaan, ketertarikan, dan kebermanfaatan. Setelah 

penggunaan media Nearpod terdapat beberapa komentar dari peserta didik tentang 

kemudahan dan petunjuk penggunaan sehingga peneliti melakukan evaluasi dan 

memberikan penjelasan secara langsung selama proses pembelajaran.  

 

e. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluation merupakan aktivitas untuk menilai apakah setiap tahap 

kegiatan dan produk yang telah dihasilkan telah sesui dengan spesifikasi yang 

ditentukan (Sugiyono, 2023). Pada model ADDIE, evaluasi ini dilakukan dengan 

dua cara yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada 

setiap tahap untuk memastikan bahwa proses dan produk dihasilkan memenuhi 

standar kualitas yang telah dirancang. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan 

pada akhir proses untuk mengukur efektivitas dan efisiensi produk akhir yaitu 

media Nearpod berbasis PBL dalam mencapai tujuan pembelajaran (Mesra dkk., 
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2023). Pada tahap evaluasi formatif, penilaian difokuskan pada beberapa aspek 

utama, yaitu: kesesuaian dengan kebutuhan, kualitas desain dan pengembangan, 

efektivitas implementasi, serta dampak dan kepuasan penggunaan.   

Sedangkan untuk evaluasi sumatif dilakukan dengan menggunakan soal tes 

hasil belajar peserta didik yang dirancang sesuai dengan indikator-indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri dari C4 (analisis), C5 (evaluasi), 

serta C6 (mencipta). Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media 

Nearpod berbasis PBL dapat mendorong kemampuan kognitif peserta didik ke level 

yang lebih tinggi, sesuai tuntutan abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Data yang diperoleh dari soal tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi materi termodinamika ini akan dianalisis untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai efektivitas media, baik dari aspek keterlibatan 

kognitif maupun hasil belajar peserta didik. 

Evaluasi sumatif tidak hanya dilakukan melalui tes hasil belajar yang 

mengukur kemampuan kognitif peserta didik berdasarkan indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (C4, C5, dan C6), tetapi juga dilengkapi dengan penilaian 

terhadap media Nearpod berbasis PBL. Respon ini dikumpulkan untuk mengetahui 

sejauh mana media diterima dan diapresiasi oleh peserta didik sebagai pengguna 

langsung. Penilaian respon peserta didik dilakukan berdasarkan empat aspek utama, 

yaitu penyajian, kemudahan, ketertarikan dan kebermanfaatan. Keempat aspek ini 

memberikan indikator penting dalam menilai kualitas penyampaian konten, 

kenyamanan penggunaan, daya tarik visual dan interaktif, serta relevansi media 

terhadap kebutuhan belajar. Temuan ini menjadi bahan pertimbangan tambahan 
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dalam menarik kesimpulan akhir penelitian serta dalam menentukan kelayakan 

media untuk digunakan pada skala pembelajaran yang lebih luas. 

 

C. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjar yang 

berlokasi di Jalan A. Yani KM 15.200, Gambut, Kabupaten Banjar, Kalimantan 

Selatan, dengan kode pos 70652. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansi 

karakteristik sekolah dengan tujuan penelitian dan aksesibilitasnya yang sesuai 

dengan fokus studi. Lokasi sekolah dapat diakses melalui tautan google maps 

sebagai berikut: https://url-shortener.me/20V      

 
Gambar 3.3 Peta Google Maps MAN 3 Banjar 

(Sumber: https://url-shortener.me/20V ) 

 

Pada penelitian ini mencakup studi pendahuluan, penyusunan instrumen, 

pengembangan media Nearpod berbasis PBL, uji validasi oleh ahli, revisi produk, 

serta uji coba kepada peserta didik. Rangkaian tahapan kegiatan penelitian di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjar disajikan secara rinci pada tabel 3.4 berikut. 

 

https://url-shortener.me/20V
https://url-shortener.me/20V
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Tabel 3.4 Setting Waktu Penelitian 

No Kegiatan Penelitian Waktu 

Penelitian 

Keterangan 

1 Studi Pendahuluan  Oktober 2024 Mengidentifikasi masalah 

dan kebutuhan pembelajaran 

2 Penyusunan Instrumen 

Penelitian 

November s.d 

Desember 2024 

Menyusun instrumen angket, 

validasi, dan tes HOTS 

3 Pengembangan media 

nearpod berbasis PBL 

Januari-Februari 

2025 

Membuat desain dan konten 

awal media 

4 Uji validasi instrumen 

penelitian 

Maret 2025 Dilakukan oleh validator ahli 

5 Uji validasi produk hasil 

pengembangan 

Juni 2025 Menilai kelayakan media 

sebelum uji coba 

6 Revisi dan 

penyempurnaan produk 

Juni - Juli 2025 Revisi berdasarkan hasil 

validasi ahli 

7 Uji coba produk kepada 

peserta didik 

21-28 Juli 2025 Menguji efektivitas dan 

respon peserta didik 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini terdiri atas tim validator dan peserta didik kelas XII 

Moving Fisika di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjar. Tim validator berperan dalam 

menilai kelayakan dan validitas media pembelajaran Nearpod berbasis PBL, 

sedangkan peserta didik berperan sebagai responden dalam uji coba penggunaan 

media. Adapun objek penelitian meliputi tiga aspek utama, yaitu validitas media 

Nearpod berbasis PBL, respon peserta didik terhadap penggunaan media, serta 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik setelah proses pembelajaran 

selesai. Rincian mengenai subjek dan objek penelitian dapat dilihat pada tabel 3.5 

berikut 
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Tabel 3.5 Subjek dan objek penelitian 

No Komponen Keterangan 

1 Subjek Penelitian 

Dua dosen Pendidikan Fisika  

Satu guru mata pelajaran Fisika  

30 peserta didik kelas XII Moving Fisika  

2 Objek Penelitian 

Validitas media Nearpod berbasis PBL. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

Respon peserta didik  

 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini mencakup berbagai aspek yang 

mendukung proses pengembangan dan pengujian media pembelajaran Nearpod 

berbasis PBL. Penelitian ini menggunakan data hasil validasi produk media 

Nearpod, tes kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, serta respon terhadap 

penggunaan media Nearpod. Data diperoleh dari dosen ahli, guru fisika, dan peserta 

didik kelas XII MAN 3 Banjar. Rincian jenis dan sumber data disajikan pada Tabel 

3.6 berikut. 

 

Tabel 3.6 Data dan Sumber Data Penelitian 

No Data Sumber data Keterangan 

1 

Validitas produk 

media Nearpod 

berbasis PBL dan 

soal kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi materi 

termodinamika 

Tim validator  

(2 dosen 

Pendidikan Fisika 

dan 1 guru Fisika) 

Hasil uji kelayakan media 

pembelajaran dan hasil 

penilaian terhadap soal 

kemampuan berpikir tingkat 

tinggi termodinamika 

2 

Tes kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi peserta didik 

Peserta didik kelas 

XII Moving MAN 3 

Banjar 

Hasil tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi setelah 

penggunaan media Nearpod 

3 

Respon peserta didik 

terhadap media 

Nearpod berbasis 

PBL 

Peserta didik kelas 

XII Moving MAN 3 

Banjar 

Hasil angket respon 

penggunaan media 

pembelajaran 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket 

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyajikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk diisi 

sesuai pengetahuan atau pengalaman mereka (Sujarweni, 2025). Pada penelitian ini 

menggunakan angket sebagai instrumen evaluasi dalam validitas produk yang 

dikembangkan. Selain itu, angket juga disebarkan kepada peserta didik untuk 

menilai respon peserta didik terhadap kelayakan produk yang dikembangkan. 

Seluruh angket yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan skala likert. 

Skala likert merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai pendapat, sikap, 

serta persepsi individu atau kelompok terhadap suatu pernyataan tertentu 

(Sugiyono, 2023). Adapun skala likert yang digunakan memiliki rentang skor 1 

sampai 4 dengan kriteria penilaian yang disajikan pada tabel 3.7 sebagai berikut. 

 

Tabel 3.7 Kriteria skala likert 

No  Kriteria Nilai Skala 

1 Sangat Baik 4 

2 Baik 3 

3 Tidak Baik 2 

4 Sangat Tidak Baik 1 

(Sumber: Sugiyono 2023). 

 

b. Tes      

Tes adalah alat ukur yang berisi sejumlah pertanyaan atau tugas yang 

dirancang untuk menilai pengetahuan, keterampilan, kemampuan kognitif, maupun 

potensi seseorang atau sekelompok individu (Arifuddin dkk., 2020). Menurut 

Sugiyono (2023), tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
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memberikan sejumlah soal kepada peserta didik untuk dijawab. Dalam penelitian 

ini, tes berfungsi untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

setelah penerapan media pembelajaran Nearpod berbasis PBL.  

Pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda berjumlah 10 soal yang 

menilai pemahaman peserta didik terhadap materi termodinamika. Pengumpulan 

data dilakukan pada akhir pertemuan setelah seluruh proses pembelajaran selesai. 

Setiap jawaban benar memperoleh skor 10, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. 

Nilai yang dihasilkan peserta didik kemudian dianalisis untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Temuan tersebut digunakan untuk menilai 

efektivitas media Nearpod berbasis PBL dalam membantu peserta didik mencapai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

sehingga proses penelitian dapat berjalan lebih efisien serta menghasilkan informasi 

yang akurat, lengkap, dan tersusun secara sistematis sehingga mudah dianalisis. 

Instrumen dapat berupa angket atau daftar cek, pedoman observasi, maupun 

pedoman wawancara (Sugiyono, 2023). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

tiga instrumen, yaitu lembar angket validasi media Nearpod berbasis PBL, lembar 

soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta lembar angket respon peserta 

didik. Ketiga instrumen tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Lembar Angket Validitas Media Nearpod Berbasis PBL  

Instrumen lembar validitas media Nearpod berbasis PBL disusun dalam 

bentuk angket terstruktur yang diperuntukkan bagi validator ahli. Instrumen ini 

berfungsi untuk menilai tingkat kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan. Kisi-kisi lembar validasi media Nearpod berbasis PBL disajikan 

pada Tabel 3.8, sedangkan rincian lengkap instrumen validitas tersebut dapat dilihat 

pada  lampiran 3. 

 

Tabel 3.8 Kisi-kisi validitas Media Nearpod Berbasis PBL 

No Aspek Jumlah Pernyataan 

1 Penyajian 7 

2 Media 7 

3 Isi 7 

4 Bahasa 4 

5 Keterlaksanaan 6 

6 Kebermanfaatan 4 

7 Kemudahan 5 

 

2. Soal Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Materi Termodinamika  

Instrumen soal kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi 

termodinamika disusun untuk mengukur ketercapaian kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

Nearpod berbasis PBL. Instrumen soal terdiri dari 20 butir soal yang mencakup 

empat materi pokok dengan jumlah soal dan kisi-kisi soal terlihat pada tabel 3.10. 

Sebelum digunakan dalam pengambilan data, seluruh soal terlebih dahulu melalui 

proses validasi oleh ahli untuk mengukur kelayakan pada aspek materi, konstruksi, 

bahasa, dan ketepatan indikator HOTS sebagaimana terlampir pada lampiran 8. 

Setelah dilakukan validasi diperoleh 10 soal yang dinyatakan valid dan layak 
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digunakan sebagai instrumen tes. Adapun rincian instrumen soal tes sesudah dan 

sebelum validasi serta revisi yang meliputi kisi-kisi, indikator, dan butir soal 

disajikan secara lengkap pada lampiran 9 dan 10. 

 

Tabel 3.9. Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Termodinamika 

Ruang Lingkup Materi Aspek Soal KBTT No Soal 

Hukum ke-nol termodinamika 

Menganalisis (C4) 1 

Mengevaluasi (C5) 2, 16 

Mencipta (C6) 3 

Hukum pertama termodinamika 

Menganalisis (C4) 4 

Mengevaluasi (C5) 5, 14, 15 

Mencipta (C6) 6 

Hukum kedua termodinamika 

Menganalisis (C4) 7, 18, 19 

Mengevaluasi (C5) 8 

Mencipta (C6) 9, 20 

Siklus carnot 

Menganalisis (C4) 10 

Mengevaluasi (C5) 11, 12 

Mencipta (C6) 13 

 

3. Lembar Angket Validitas Respon Peserta Didik 

Instrumen lembar validitas respon peserta didik digunakan untuk menilai 

kelayakan angket yang akan diberikan kepada peserta didik. Proses validasi oleh 

ahli dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dalam angket tersusun 

secara jelas, relevan, dan benar-benar mampu mengukur persepsi serta tanggapan 

peserta didik terhadap efektivitas penggunaan media Nearpod berbasis PBL dalam 

pembelajaran. Kisi-kisi lembar validitas respon peserta didik disajikan pada tabel 

3.10, sedangkan rincian lengkap instrumen angket yang mencakup aspek penyajian, 

kemudahan, ketertarikan dan kebermanfaatan disajikan pada lampiran 4. 

 



61 

 

 

  

Tabel 3.10 Kisi-kisi Lembar Validasi Respon Peserta Didik 

No Aspek Jumlah Pernyataan 

1 Penyajian 5 

2 Kemudahan  5 

3 Ketertarikan 5 

4 Kebermanfaatan  7 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Validitas Media Nearpod Berbasis PBL Pada Materi Termodinamika 

Hasil validitas media Nearpod berbasis PBL dianalisis menggunakan 

deskriptif kuantitatif. Analisis data kuantitatif adalah sebuah metode penelitian 

dengan objek berupa data yang berbentuk numerik atau angka (Dhewy, 2022). 

Analisis data kuantitatif adalah metode komputasi dan statistik yang berfokus pada 

analisis statistik, matematis, atau numerik dari kumpulan data (Sofwatillah dkk., 

2024). Adapun skor penilaian diperoleh melalui angket yang menggunakan skala 

likert dengan rentang nilai 1 hingga 4. Skor yang diperoleh dihitung menggunakan 

rumus untuk menganalisis tingkat validitas secara deskriptif sebagai berikut 

(Saputri dkk., 2023):  

𝑉 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100% 

 

Keterangan: 

𝑉 = validitas 

𝑇𝑆𝑒= Total skor empiris (hasil uji kevalidan dari validator) 

𝑇𝑆ℎ = Total skor maksimal yang diharapkan 
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Setelah diperoleh persentase maka hasil persentase di analisis dengan 

kriteria validitas pada tabel 3.11 berikut: 

Tabel 3.11 Kriteria Skala Persentase Media Berbasis PBL 

No Presentase (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan 

2 61 – 80 Valid, dapat digunakan namun perlu perbaikan 

3 41 – 60 Kurang valid, perlu perbaikan besar 

4 21 – 40 Tidak valid, tidak bisa digunakan 

5 0 – 20 Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan 

(sumber: P. S. Maharani dkk., 2024) 

 

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Setelah 

Penggunaan Media Nearpod Berbasis PBL Pada Materi 

Termodinamika 

Data kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik diperoleh melalui 

pelaksanaan post-test. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan rata-rata skor hasil post-test. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran Nearpod 

berbasis PBL. Nilai post-test soal kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝐵

𝑁
× 100  

Keterangan:  

B = banyaknya butir yang dijawab benar   

N = banyaknya butir soal 
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Setelah diperoleh presentase tersebut maka hasil presentase di analisis 

dengan kriteria tingkat kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terdapat 

pada tabel 3.12 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12 Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

No Nilai Kriteria 

1 H̅  ≥  80 Sangat Baik 

2 70 ≤ H̅ <  80 Baik 

3 60 ≤ H̅ <  70 Cukup 

4 50 ≤ H̅ <  60 Rendah 

5 H̅  <  50 Sangat rendah 

(Sumber: Purwasi & Fitriyana, 2020) 

 

3. Respon Peserta Didik Terhadap Media Nearpod Berbasis PBL Pada 

Materi Termodinamika 

Respon peserta didik dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Data mengenai respon peserta didik diperoleh melalui angket yang 

diberikan setelah mereka menggunakan media Nearpod berbasis PBL. Persentase 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Fujika dkk., 2016): 

𝑝 =
Σ𝐹

Σ𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑝   = persentase 

Σ𝐹 = skor jawaban responden 

Σ𝑁 =  skor total 

Setelah diperoleh persentase hasil penilaian, data tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan kriteria validitas untuk menentukan tingkat kelayakan 
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instrumen atau produk yang dikembangkan. Kriteria validitas tersebut disajikan 

pada tabel 3.13 sebagai acuan dalam menafsirkan hasil analisis penilaian. 

 

Tabel 3.13 Kriteria Skala Persentase Respon Peserta Didik 

No Presentase (%) Kriteria 

1 81 – 100 Sangat positif 

2 61 – 80 Positif 

3 41 – 60 Cukup positif 

4 21 – 40 Tidak positif 

5 0 – 20 Sangat tidak positif 

(sumber: Fujika dkk., 2016) 

 

I. Teknik Validitas dan Keabsahan Data 

Seluruh instrumen yang akan digunakan selanjutnya dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas. Kelayakan suatu produk pembelajaran dapat dipercaya jika dinilai 

dengan instrumen yang valid dan reliabel. Tanpa instrumen yang valid, hasil 

penilaian kelayakan menjadi diragukan (Nisrina dkk., 2022). Oleh karena itu, untuk 

memastikan hasil penilaian kelayakan benar-benar dapat dipercaya, setiap 

instrumen penelitian diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas 

dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur mampu benar-benar mengukur 

aspek yang memang menjadi tujuan pengukuran (Sanaky, 2021). Analisis validasi 

instrumen dihitung menggunakan persamaan Aiken’s dengan rumus sebagai berikut 

(Nabil dkk. 2022): 

V =
∑s

n(c − 1)
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Keterangan: 

S = R – lo 

Lo = angka penilaian terendah (misalnya 1) 

C  = angka penilaian tertinggi (misalnya 4) 

R = angka yang diberikan oleh penilai 

 

Hasil penghitungan koefisien validitas konten (V) dinyatakan dengan 

kriteria pada tabel 3.14 di bawah ini:  

 

Tabel 3.14. Kriteria Interprestase Presentase 

No Kriteria Validitas Koefiesien Aiken’s V 

1 Sangat Tinggi 0,81 - 1,00 

2 Tinggi 0,61 - 0,80 

3 Sedang 0,41 - 0,60 

4 Rendah 0,21 - 0,40 

5 Sangat Rendah 0,00 - 0,20 

6 Tidak Valid ≤ 0,00 

(Sumber: Suparni dkk., 2023) 

 

Setelah instrumen dinyatakan valid, tahap berikutnya adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk memastikan konsistensi hasil pengukurannya. Menurut Masri 

Singarimbun dalam (Sanaky, 2021), reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen 

penelitian ini diuji realibitasnya dengan menggunakan persamaan Alpha 

Cronbach’s sebagai berikut (Tanjung & Faiza, 2019): 

𝑟11 =
𝑘

𝑘−1
 × {1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 } 
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Keterangan:  

𝑟11 = nilai reliabilitas 

𝐾 = banyak butir pernyataan 

∑𝜎𝑏
2 = jumlah butir varian 

𝜎𝑡
2 = jumlah varian skor tiap-tiap item 

 

Setelah diperoleh hasil reliabilitas maka presentase tersebut dianalisis 

dengan kriteria reliabilitas pada tabel 3.15 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.15 Kriteria Reliabilitas 

No Nilai Keterangan 

1 Sangat Rendah 𝑟11< 0,20 

2 Rendah 0,20 ≤ 𝑟11< 0,40 

3 Sedang 0,40 ≤ 𝑟11< 0,70 

4 Tinggi 0,70 ≤ 𝑟11< 0,90 

5 Sangat Tinggi 0,90 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 

6 Tidak Valid V - 0,00 

(Sumber: Maulana, 2022) 

  

Berikut disajikan hasil penilaian validitas yang diberikan oleh tiga orang 

validator terhadap lembar validasi media Nearpod berbasis PBL, validasi soal 

KBTT materi termodinamika, serta lembar validasi respon peserta didik, yang 

secara rinci tercantum pada lampiran 8. Adapun hasil analisis data mengenai uji 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian disajikan pada tabel 3.16 sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.16 Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen 

No Instrumen V Kriteria 𝒓𝟏𝟏 Keterangan 

1 Lembar validasi media 

Nearpod berbasis PBL 

0,847 Sangat 

Tinggi 

0,6509 Sedang 

2 Soal tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi materi 

termodinamika 

0,833 Sangat 

Tinggi 

0,972 Sangat 

Tinggi 

3 Lembar validasi respon 

peserta didik 

0,848 Sangat 

Tinggi 

0,9691 Sangat 

Tinggi 

 


